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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan.  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai “ Partisispasi 

Masyarakat Dalam Peningkatan Pendidikan Melalui Adat Wuat Wa,i di Desa 

Wontong Kecamatan Macang Pacar Kabupaten Manggari Barat” maka dapat 

di simpulkan bahwa 

a. partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan wuat wa,i telah 

berlansung dengan baik, dimana masyarakat berkumpul bersama 

membantu persiapan pesta, mengatur ruang pesta, dan menyiapkan 

alat musik. Semua masyarakat secara spontan datang  membantu 

keluarga untuk melancarkan acara wuat wa,i atau pesta sekolah.  

b. partisipasi masyarat dalam pelaksanaan tradisi wuat wa,i.  

 proses pelaksanaan tradisi wuat wa,i di lakukan pada malam hari, 

yang perlu di siapkan pada acara wuat wa,i adalah ayam Jantan 

putih ( manuk lalong  bakok) melambangkan keikhlasan agar tidak 

ada hambatan dalam proses memperjuangkan cita-cita. Moke ( 

tuak) yang di gunakan sebagai media transaksi, persembahan, dan 

juga sebagai saksi pada saat acara, sebagai sarana dalam 

menyambut kehadiran ase kae ( keluarga besar) sdalam rangka 
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meminta sumbangan dana terkait bekal perjalanan. Lilin 

melambangkan penerangan membuka pikiran agar tidak buntu. 

Uang sebagai bentuk dukungan material dari semua keluarga besar 

yang hadir, sebagai bekal perjalanan bagi anak yang hendak 

melanjutkan Pendidikan. 

c. partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi. 

Pada tahap ini masyarakat melakukan pengawasan, mendengarkan 

umpan balik, dan penilaian terhadap pelaksanaan tradisi wuat wa,i.  

d. partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil 

bahwa manfaat pesta sekolah atau acara wuat wa,i mendatangkan 

dampak positif bagi masyarakat Desa Wontong, ,dimana merasa 

terbantu dalam mengatasi persoalan pembiayaan Pendidikan di 

perguruan tinggi.  

6.2 Saran.  

Dari hasil pembahasan di atas peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai  

berikut.  

a) Di harapkan kepada warga Desa Wontong agar tetap peduli dan aktif 

terhadap  pelaksanaann tradisi wuat wa,i, karena Dalam Pelaksanaan 

Tradisi Wuat Wa,i tidak terlepas dari Adanya partisipasi masyarakat, oleh 

sebab itu perlu adanya keikutsertaan masyarakat dalam acara wuat wa,i. 
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b) melakukan pengawasan adanya umpan balik, memberikan saran dan kritik 

terhadap pelaksanaan tradisi wuat wa,i, agar masyarakat ikut dalam 

berpartisipasi.  
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